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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji bagaimana mahasiswa internship di Jepang beradaptasi dengan budaya 

kerja 5S. Fokus pada penelitian ini pada kendala, solusi, dan strategi coping yang diterapkan 

mahasiswa internship untuk menerapkan budaya kerja 5S. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, melibatkan 34 responden. Temuan pada penelitian ini adalah kendala utama berupa 

perbedaan budaya, tekanan atasan, dan bahasa. Mahasiswa menggunakan strategi coping yang 

berfokus pada emosi (emotion-focused forms of coping) dan penyelesaian masalah (problem-

focused forms of coping), dengan seluruh peserta menunjukkan penggunaan dua strategi coping 

positif untuk mengatasi tantangan adaptasi terhadap budaya kerja 5S. 
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PENDAHULUAN  

Urbanisasi di Jepang menyebabkan kesulitan bagi 

wilayah pedesaan yang ditinggal untuk berkembang. 

Walaupun urbanisasi rendah, ketidakseimbangan 

antara kematian dan kelahiran memaksa Jepang 

membuka peluang bagi tenaga kerja asing, termasuk 

mahasiswa magang. Data menunjukkan lebih dari 40 

ribu pemuda Indonesia mengikuti program magang di 

Jepang. Perguruan tinggi diminta menyediakan 

program magang untuk meningkatkan daya saing 

lulusan, yang bermanfaat bagi mahasiswa dan 

perusahaan, seperti peningkatan reputasi merek dan 

penempatan kerja [1][2]. 

Mahasiswa magang di Jepang harus beradaptasi 

dengan budaya kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 

Shitsuke), yang dikenal sebagai 5R dalam bahasa 

Indonesia (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). 

Budaya kerja 5S ini diakui secara global sebagai 

standar kerja terbaik [3]. Adaptasi dengan budaya 

baru seperti 5S sering kali menjadi tantangan, 

terutama jika perbedaan budaya cukup signifikan [4]. 

Mahasiswa magang yang menghadapi kesulitan 

dalam penyesuaian budaya baru perlu melakukan 

coping, yaitu upaya untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan [5]. Strategi coping adalah keterampilan 

individu dalam mengatasi masalah hidup [6]. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa magang 

dari Sumatera Barat mengalami kesulitan beradaptasi 

dengan budaya kerja 5S, terutama karena kurangnya 

pengetahuan sebelumnya.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk mendeskripsikan strategi coping 

mahasiswa Sumatera Barat dalam beradaptasi dengan 

budaya kerja 5S di Jepang. Metode penelitian 

kualitatif, yang sering disebut penelitian naturalistik, 

dilaksanakan dalam situasi alami dan berdasarkan 

filsafat post-positivisme [7]. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, yang terdiri dari kuesioner tertutup 

(memudahkan analisis) dan kuesioner terbuka 

(memungkinkan responden memberikan uraian 

detail). Kuesioner disebarkan secara daring melalui 

Google Form. 

Untuk memeriksa keabsahan data, digunakan 

metode triangulasi sumber, yaitu analisis data dari 

beberapa informan untuk meminimalisir 

ketidaksesuaian [8][9]. Model analisis data Miles & 

Huberman digunakan dalam penelitian ini, meliputi 

tiga aktivitas utama:  

1. Reduksi Data 

Proses ini melibatkan rangkuman, klasifikasi, 

dan prioritisasi informasi dari data yang 

bervariasi. Reduksi data membantu 

menyederhanakan dan mengorganisir informasi 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat, 

serta memerlukan wawasan mendalam . 
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2. Penyajian Data 

Menurut Miles & Huberman, penyajian data 

adalah pengorganisasian informasi yang 

memudahkan penilaian dan pengambilan 

keputusan. Data disajikan dalam format seperti 

tabel atau grafik untuk mempermudah analisis 

dan evaluasi. 

3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi: 

Kesimpulan diuji dan dikonfirmasi selama 

penelitian. Validitas kesimpulan dinilai 

berdasarkan bukti yang mendukung. Kesimpulan 

akhir diambil setelah validasi dan tidak pada 

tahap pengumpulan data awal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kendala Penerapan Budaya Kerja 5S 

Mahasiswa internship di Jepang menghadapi berbagai 

tantangan dalam beradaptasi dengan budaya kerja 5S, 

baik dari faktor internal maupun eksternal: 

a. Faktor Internal 

- Stres dan Ketidaknyamanan: Perbedaan budaya 

kerja yang signifikan menyebabkan stres dan 

ketidaknyamanan. Mahasiswa merasa memerlukan 

waktu untuk beradaptasi, serta mengalami 

ketidakpercayaan diri dalam menerapkan 5S. 

Responden mengungkapkan kesulitan ini dalam 

kuesioner terbuka:  

"Kendala yang dirasakan dari awal karena 

adanya perbedaan budaya kerja antara dua 

negara sehingga tidak dapat menerapkan budaya 

5S secara cepat."  

"Kurangnya rasa percaya diri akan menjadi 

kendala tersendiri bagi beberapa orang."  

- Kedisiplinan dan Penataan: Kesulitan juga terkait 

dengan kebiasaan kerja Jepang yang menekankan 

kedisiplinan dan penataan barang. Responden 

melaporkan:  

"Belum terbiasa dengan kedisiplinan."  

"Harus dituntut kerja cepat namun tidak boleh 

berisik."  

 

b. Faktor Eksternal 

- Tekanan Atasan: Peserta magang merasakan tekanan 

untuk cepat beradaptasi dengan budaya kerja 5S. Hal 

ini diungkapkan dalam kuesioner: 

 "Tekanan dari atasan untuk beradaptasi dengan 

cepat."  

- Kesulitan Bahasa: Kesulitan dalam memahami 

bahasa Jepang dan kosakata baru menjadi kendala. 

Responden menyatakan:  

"Terlalu banyak kosa kata asing yang harus saya 

ingat."  

- Kebiasaan Kerja Berbeda: Perbedaan kebiasaan 

kerja antar individu di tempat magang juga 

menambah tantangan, seperti yang diungkapkan: 

"Kebiasaan kerja yang berbeda." 

 

2. Solusi dari Kendala Penerapan Budaya Kerja 

5S 

a. Faktor Internal 

- Bertanya pada Senior: Solusi utama adalah bertanya 

kepada pekerja senior dan memperhatikan cara kerja 

mereka. Responden menyarankan: 

"Selalu bertanya kepada senior atau atasan anda." 

"Memahami cara kerja tempat kerja." 

Seseorang yang menerapkan strategi coping melihat 

bentuk penyelesaian masalah yang dapat diselesaikan 

dan dapat diterima oleh seseorang [10]. 

- Adaptasi dan Teamwork: Memahami prosedur kerja 

dan bekerja sama dengan tim juga menjadi solusi 

efektif. Responden mencatat:  

"Bekerja sama dengan tim."  

"Menerima jika dikritik dan diberi saran.”  

 

b. Faktor Eksternal 

- Mengamati dan Berlatih: Mengamati lingkungan 

sekitar dan melibatkan pekerja senior dalam proses 

adaptasi adalah solusi untuk kendala eksternal. 

Responden mengatakan:  

"Dengar, lihat, pahami, diulang, dan kerjakan."  

- Belajar Kosa Kata: Untuk mengatasi kesulitan 

bahasa, responden mencatat bahwa mereka belajar 

lebih giat dan membawa catatan kecil untuk 

membantu memahami kosakata baru. 

 

3. Strategi Coping yang Dilakukan Mahasiswa 

Internship 

a. Strategi Coping yang Berfokus pada Emosi 

- Positive Reappraisal:  

Grafik 1 Positive Reappraisal 

 

Mahasiswa yang menggunakan strategi ini berusaha 

untuk berpikir positif dan memetik pelajaran dari 

pengalaman. Responden menyatakan:  

76% 

21% 

3% 

Cara untuk menyesuaikan diri 

dengan 5S 

Bersyukur karena mampu

menyesuaikan diri

Biasa saja

Tidak peduli



"Tidak melulu mengeluh, tapi menikmatinya."  

- Accepting Responsibility: Mahasiswa menerima 

kritik dan saran dengan terbuka untuk meningkatkan 

diri. Pernyataan responden: "Menerima jika dikritik 

dan diberi saran." 

- Self Controlling: Mengikuti SOP dengan penuh 

perhatian untuk menghindari kesalahan. Responden 

melaporkan:  

"Mematuhi semua yang telah dijelaskan, bekerja 

sesuai SOP."  

- Distance & Escape Avoidance: Tidak ada 

mahasiswa yang menggunakan strategi ini, yang 

menunjukkan bahwa mereka berusaha menyelesaikan 

masalah secara aktif. 

 

b. Strategi Coping yang Berfokus pada Masalah 

- Planful Problem Solving: Mahasiswa melakukan 

perencanaan yang matang dan mengevaluasi masalah. 

Responden menyatakan: 

"Secara perlahan mahasiswa internship mulai 

mengevaluasi diri."  

- Confronative Coping: Hanya sedikit mahasiswa 

yang menggunakan strategi ini. 

Grafik 2 Confronative Coping 

 

mencoba melakukan yang terbaik meskipun 

menghadapi risiko. Berdasarkan keterangan dari salah 

satu responden pada kuesioner terbuka mengatakan, 

bahwa ia akan mencoba sesuatu sebaik mungkin. 

Berikut pernyataannya: 

“Saya tetap berusaha melakukan sesuatu dengan 

fase terbaik yang dapat saya kerjakan, sehingga 

lama kelamaan itu semakin membaik dan dapat 

setara dengan orang Jepang yang sudah lama 

bekerja disana.” 

Meski tak dijelaskan secara langsung bahwa akan 

melanggar kebijakan untuk bisa beradaptasi, 

responden menyatakan sebisa mungkin akan 

melakukan hal terbaik semampunya. 

- Seeking Social Support: Mayoritas mahasiswa 

mencari dukungan dari rekan kerja dan atasan untuk 

beradaptasi dengan budaya kerja. Responden 

menyebutkan:  

"Bertanya kepada teman-teman yang sudah 

melakukan pekerjaan tersebut."  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mahasiswa internship di Jepang menghadapi 

kendala internal (perbedaan budaya, ketidakpercayaan 

diri, stres) dan eksternal (tekanan atasan, kesulitan 

bahasa). Mereka mengatasi masalah dengan bertanya 

kepada pekerja Jepang, membiasakan diri, serta 

mengamati dan belajar dari lingkungan sekitar. 

Strategi coping mereka termasuk beradaptasi, 

menerima kritik, bertanggung jawab, dan melibatkan 

rekan kerja.  

Disarankan agar universitas memberikan 

pembekalan tentang budaya kerja 5S dan mahasiswa 

menggali informasi lebih dalam dari senior. Penelitian 

selanjutnya sebaiknya mengeksplorasi strategi coping 

dengan fokus berbeda. 
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